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Abstract

From the actual observation to date, ordinary people who are not aware of jazz musical
theory are more likely to perceive harmony or jazz melody unfamiliar. Therefore, the
author took a step to implement the combination between the melodies of jazz and fusion-
ballad, expecting it to be one of the solutions to jazz music appreciation so that people

are accustomed to listening to the idiom elodies which tend to be dissonant. This
study used a qualitative descripti ach ibe the concept of triadic melody
implementation using a nc uch tion was applied by the
author to a fusion-ballad'spng entitled * Sik” written ahri Scale (the author).
The author prioritize se of augmen dimipisheditriadic melodies above the
major and minor triadic [chords hich It ii”a different mode. Various triadic
melodies were used byt riter fr atwas above one chord to
generate strong, dissonant, unique-pi cter.
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Dari pengamatan selama,in apa an aw. ang tidak mengetahui teori
musik jazz cenderung me oni@atau melodi jazz r asing. Sehingga penulis
mengambil langkah mengimglementasikan penggabungan mé€lodi jazz pada gaya fusion-
ballad yang diharapkan menjadi tu solusi engapresiasikan musik jazz dan
membuat orang-orang terbiasa mendengar=idigm melodi jazz yang cenderung disonan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif untuk
mendeskripsikan konsep implementasi melodi triad dengan konsep polychord.
Implementasi melodi triad dengan konsep polychord ini digunakan penulis pada gaya
ballad di lagu bergenre fusion-ballad yang berjudul “Mengusik” karya Bahri Scale
(penulis). penulis lebih mengutamakan penggunaan melodi triad augmented dan
diminished di atas akor triad mayor dan minor yang akan menghasilkan beragam modus.
Beragam melodi triad digunakan penulis dari harmoni yang berbeda di atas satu akor,
sehingga menghasilkan karakter nada yang kuat, disonan, dan unik.

Kata kunci: implementasi, melodi, triad, modus, dan polychord.
Pendahuluan

Semua orang tidak memiliki kegemaran mendengarkan genre musik yang sama.
Kecenderungan orang-orang dalam mendengar satu genre musik tertentu akan membuat
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mereka merasa aneh. Bahkan, mereka bisa menjadi tidak suka ketika karakter genre
musik tersebut memiliki perbedaan yang signifikan seperti dari segi akor, ritmis, dan
melodi. Musik jazz memang telah diperkenalkan pada akhir abad ke 19 namun tetap saja
hingga saat ini idiom musik tersebut kurang populer pada pelaku dan penikmat musik
kebanyakan (jazz).

Genre atau gaya musik jazz memiliki perbedaan yang mencolok dengan genre musik
yang lainnya. Harmoni dan melodi jazz sangat kaya sehingga memberi berbagai pilihan
dalam mengeksplorasi suatu musik. Penggunaan akor extension yang beragam dalam
harmoni jazz misalnya akor 7, akor 9, serta melodinya yang memiliki ciri khas seperti
kromatis, passing note, outside dan polymodal sedangkan genre musik yang lain seperti
ballad, rock, dangdut, dan keroncong identik dengan akor trinada saja, serta penerapan
melodi yang bersifat tonalitas.

Agaknya diperlukan apresiasi yang intens agar orang awam terbiasa dengan alunan
idiom musik jazz. Apresiasi ini dapat dilakukan dengan beragam cara, misalnya, banyak
mendengarkan musik jazz maupun memperluas pengetahuan teori musik. Selanjutnya,
dalam mengapresiasi, penulis memiliki ide untuk menyisipkan gaya melodi jazz yang tak
lazim pada gaya musik fusion dan balla «A\. dikemas dalam satu repertoar yaitu pada
lagu yang berjudul “Men 2 /3’ A
penulis dikarenakan musik)bala “be m musik jazz sehingga

arpeggio. Ketika

digunakan sebagai ster melodi yang kuat

karena terdapat power t@nes'a i \es‘di.da [ tohika, terts, dan kwin
pada triad membe j - K . #Ina ., diminished, dan
augmented. Jenis-jenis, a ini yant ne Ul i /"I' membuat nuansa
melodi disonan pada,sus [ i [kia dgmented. Jadi, dengan

memanfaatkan keluwe
fusion-ballad agar oragg=e

Langkah penulis den
gaya fusion-ballad ini difa

alpingan melodi jazz pada
untuk mengapresiasikan

menerapkan melodi triad pada jenis akor yang berbeda dengan konsep polychord pada
sebuah lagu fusion-ballad. Implementasi odi triad dengan konsep polychord masih
jarang diterapkan oleh musisi pop-ballad. Sehingga penulis tertarik untuk mengapresiasi
konsep melodi ini.

Metode Perancangan Dan Penyajian

Pada penelitian tentang implementasi melodi triad dengan konsep polychord ini,
penulis memakai penelitian kualitatif dengan jenis analisis deskriptif. Penulis
menggunakan beberapa data untuk mendukung proses penerapan melodi triad dengan
konsep polychord antara lain:

1.1. Penulis membuat sebuah lagu instrumental yang bergaya fusion-ballad yang
berjudul “Mengusik”. Lalu, memanfaatkan beat dan harmoni gaya ballad
untuk menganalisa dan menerapkan implementasi melodi triad dengan konsep
polychord pada lagu tersebut.

1.2. Penulis melakukan wawancara kepada narasumber yang memiliki wawasan
luas terhadap teori musik jazz dan klasik.
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1.3. Penulis menganalisis lagu “Mengusik” pada bagian interlude atau

improvisasinya untuk mengetahui jenis melodi lagu tersebut.

Langkah-langkah dalam proses penyajian musik selanjutnya yaitu, pertama, penulis
melakukan latihan fingering terhadap triad augmented dan diminished beragam posisi
dan balikannya. Kedua, Efek gitar Zoom G3XN akan digunakan penulis sebagai peralatan
tambahan dalam mengoperasikan gitar elektriknya. Suara distorsi yang lebih lembut dari
hasil ampli simulator efek tersebut menjadi pilihan penulis. Penambahan reverb dan delay
akan melengkapi daya tarik suara yang dihasilkan dari suara gitar penulis. Ketiga, Blazer
hitam, kaos putih, dan celana yang berwarna hitam menjadi busana yang dipilih oleh
penulis, sedangkan pengiring akan menggunakan kemeja hitam. Terakhir, penulis
membentuk tim produksi sebagai kelengkapan dari dokumentasi resital.

Hasil Resital

Analisis dan penerapan konsep melodi triad dengan konsep polychord yang
digunakan oleh penulis akan dibahas dalam bab ini. Polychord, triad, dan tangga nada
menjadi elemen penting dalam konsep melodipenulis. Berikut pembahasan hasil analisis

penulis:
A. Analisis Melod
Dalam memb onsep melod penulis lebih gutamakan penggunaan
melodi tria ented dan di shed di atas riad mayor dan minor
yang akanimenghasilkafbera us..Penulis membatasi tiga tangga nada
yang dig sebagai m -hasil lementasi melodi triad
dengan kon chord i dayan u oleh penulis yaitu,
tangga nada melo inor, ic min an armanic major. Konsep
polychord'sebagai meledi tri gldig an pada ke 2.53-3.04 pada
video T al antara Woerikot:
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Notasi 1.0 Melodi triad dengan konsep polychord di atas akor Dm, G7,
dan C. (Sumber: notasi pribadi)

1. Pada akor Dm
1.1. A+/Dm (not warna biru), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua akor
tersebut yaitu DmM7. Namun, penulis memainkan triad A+ sebagai melodi
bukan sebagai akor sehingga bisa dikatakan bahwa penulis sedang memainkan
karakter skala D melodic minor dari hasil kombinasi akor Dm dan melodi triad
A+,

A+
—=DmM7 =DFA-AC#F
Dm

Melodic minor = (D) E (F) G (A) B (C#) D
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Notasi 1.1 Melodi triad A+ di atas akor Dm dan tangga nada D melodic minor.
(Sumber: notasi pribadi)

1.2 Bb°/Dm (not warna hijau), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua
akor tersebut yaitu DmM9. Namun, penulis memainkan triad A#dim sebagai
melodi bukan sebagai akor sehifgga bisa dikatakan bahwa penulis sedang
memainkan karakter skal te,minor dari hasil kombinasi akor Dm
dan melodi tria 2

Bb — bmM -DFA, BbDb
Dm

Harmonic/minor = (D)J(E) (F Bb) (C#) D

Triad Bb

¢ B’lﬂ U

<

p 4 n >

' =

D i i i
3

1; Harmonvic minor W |
Notasi 1.2 Melodi triad B° g kor Dm dan tangga nada D harmonic

minor. (Sumber: notasi pribadi)

1.3 C+/Dm (not warna jingga), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua
akor tersebut yaitu Dm9b5. Namun, penulis memainkan triad Caug sebagai
melodi bukan sebagai akor sehingga bisa dikatakan bahwa penulis sedang
memainkan karakter modus dorian #4 (modus ke IV dari tangga nada
harmonic minor) dari hasil kombinasi akor Dm dan melodi triad Caug (C, E,

dan G#).
S—; = Dm9#11 atau E11b9b13 =DFA, CE G#
Dorian #4 =(D) (E) (F) (G#) (A)B(C)D
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D Dorian #4
Notasi 1.3 Melodi triad C+ di atas akor Dm dan modus D dorian #4. (Sumber:
notasi pribadi)

2. Pada akor G7
1.1. E+/G7 (not warna biru), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua akor
tersebut yaitu G11b9. Namun, penulis memainkan triad E+ sebagai melodi
bukan sebagai akor sehingga bisgdikatakan bahwa penulis sedang memainkan

karakter modus mixolydia e V dari tangga nada harmonic major)
dari hasil kombinasi 7d elo +

~ =G13p9=B B DF, E G#

Mixolydigh b2|= (G) ( ) F)G

e

Triad

G7

1 1 |
I I

G Mixolydian b2
Notasi 1.4 Melodi™tri + di at 7 dan skala G mixolydian.
(Sumber: notasi pribadi

1.2 D#+ (not warna hijau), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua akor
tersebut yaitu G7b13. Namun, penulis memainkan triad A#dim sebagai
melodi bukan sebagai akor sehingga bisa dikatakan bahwa penulis sedang
memainkan karakter modus mixolydian b13 (modus ke V dari tangga nada
melodic minor) dari hasil kombinasi akor G7 dan melodi triad D#+.

% ~G7b13=GBDF, D¥GB

Mixolydian b13 = (G) A (B) C (D) (Eb) (F) G

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



L
e

N>

|
Ui-
Il
I

T

i
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Notasi 1.5 Melodi triad D#+ di atas akor G7 dan modus G mixolydian b13.
(Sumber: notasi pribadi)

1.3 C#°/G7 (not warna jingga), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua
akor tersebut yaitu G13#11. Namun, penulis memainkan triad Caug sebagai
melodi bukan sebagai akor sehigga bisa dikatakan bahwa penulis sedang

memainkan karakter modu i inant (modus ke IV dari tangga nada
melodic minor), dari ilkOmbinasi a an melodi triad C#°.
C#°

= Gl3#115FGBDF, C#
G7

Lgdiand inah = ( B (B)F) G

Triadi(§° A

™

/I -
1
1

e o
5 1 ‘
G Lydian dominant

Notasi 1.6 Melodi triad C#™d] atas.akor G7 dan modus G mixolydian b13.
(Sumber: notasi pribadi)

TTe

1.4.D°/G7 (not warna ungu), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua akor

tersebut yaitu G7b9. Namun, penulis memainkan triad Ddim sebagai melodi
bukan sebagai akor sehingga bisa dikatakan bahwa penulis sedang memainkan
karakter modus mixolydian b2 (modus ke V dari tangga nada harmonic major)
dari hasil kombinasi akor G7 dan melodi triad D°.

GD—;=GYb9=GBDF,DFAb

Mixolydian b2 = (G) (Ab) (B) C (D) E (F) G
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Notasi 1.7 Melodi triad D° di atas akor G7 dan modus G mixolydian b2.
(Sumber: notasi pribadi)

1.5. Ab°/G7 (not warna k a ng dihasilkan dari kombinasi kedua
akor tersebut yai =Namu nuli i triad Ab® sebagai melodi
bukan sebagai @kar sehingga bi atakan bahwajpenulis sedang memainkan
karakter modds mixolydian b2 us/Ke V dari t nada harmonic major)
dari hasil asi a 7 di triad Ab°.

..3

A - G7b9=8RDF, A

G7
Mixoly =(G) ( )E (F

| . !
GE = = = E

Notasi 1.8 Melodi triad Ab° di atas akor G7 dan modus G mixolydian b2.
(Sumber: notasi pribadi)

3. Pada akor C

1.1. Db°/C (not warna biru), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua akor
tersebut yaitu Ch9 dan penulis menganggapnya sebagai C7b9. Secara teori
tonalitas, bila dilihat dari progress akor maka akor C ini merupakan sebuah
akor | dari progress ii-V-1 (Dm-G-C). Namun, penulis menerapkan polymodal
pada akor C tersebut sehingga akor C bukan sebagai akor mayor melainkan
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akor dominan. Penerapan polymodal ini juga berlaku pada beberapa akor
lainnya di dalam implementasi melodi triad dengan konsep polychord ini.
Penulis memainkan triad Db° sebagai melodi bukan sebagai akor sehingga
bisa dikatakan bahwa penulis sedang memainkan karakter modus mixolydian
b2 (modus ke V dari tangga nada harmonic major) dari hasil kombinasi akor
C dan melodi triad Db°.

Db°

—=Cbg =CEG,DbEG
Mixolydian b2 = (C) (Db) (E) F (G) ABb C

| 10N
5
L NEN

"
i
i
o

Triad Db

e S TG S

o @

O ‘
p A Y | 3
L
C Mixolydign b

Notasi 1/9{Mélodi triad\Db akfF € dan|modlls G mixolydian b2.
(Sumber i\pribadi) -

1.2. C+/G (nat wa ijau), g dih n dari binasi kedua akor
tersebutiyaitt Cb13 penul g apnya I akor Cmaj7b13.
Namun, lis mema agai me ukan sebagai akor
sehingga\hisa @ikataka a s\ sedang me kan karakter skala
harmonic majok dari hasil kombingsiak dan triad C+.

0
+

=Cbhl3= #
rmonic major = F(G) (A
e ——

z 0

L 18R
ot
| 1858

S
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C Harmonic major
Notasi 2.0 Melodi triad C+ di atas akor C dan tangga nada C harmonic major.
(Sumber: notasi pribadi)

1.3. D#°/C (not warna jingga), akor yang dihasilkan dari kombinasi kedua
akor tersebut yaitu C#9#11 dan penulis menganggapnya sebagai akor
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CMaj7#9#11. Namun, penulis memainkan triad D#° sebagai melodi bukan
sebagai akor sehingga bisa dikatakan bahwa penulis sedang memainkan
karakter modus lydian #2 (modus ke VI dari harmonic minor) dari hasil
kombinasi akor C dan melodi triad D#°.

Dfo = C#O#11=CE G, D#Gb A
Lydian #2 = (C) (D#) (E) (F¥) (G) (A) B C

—_—
‘o= e
Y

Triad Df°

B s
L HEN

b

i

R=S
C

ari kombinasi kedua akor
/ 2bagai akor C11h9.

asi yang digunakan
bagai melodi bukan
dlis sedang memainkan
ahgga nada melodic minor)

C#T+=Cadd4b9:CEG,C#FA

Mixolydianb2=CDbEFGABbC

9 T 1
— ] r
o e -
Triad Ct+
)
P
5
e
C
y) : : : : :
&5— 1 ! | & . be =
| T

C Mixolydian b2
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Notasi 2.2 Melodi triad C#+ di atas akor C dan modus C mixolydian b2.
(Sumber: notasi pribadi

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis mengenai implementasi melodi triad dengan
konsep polychord. Maka, penulis berkesimpulan bahwa pada dasarnya implementasi
melodi triad dengan konsep polychord yang dibuat penulis sama dengan konsep
polymodal. Apabila triad yang dipilih dari harmoni yang berbeda dan merupakan nada-

cukup menarik karena
ballad. Konsep ini bisg
penulis merasa ingi

sebUah modus, hanya saja
ilkAn| dari sebuah modus
sehingga melodi i ak seutuhnya. Jadi,
apabila improvisat ¢ of Jvisasi chordal atau
power tone dari sehuah ka\impreyisasiimodal dan polymgdal dengan konsep

triad diharapkan bisa
Saran & M
Setelah menganalisa asi melodi triad dengan konsep
e ’ : aiknya dilakukan dalam

polychord, maka penulis fnén
menerapkan melodi triad K /ch
polymodal dengan konsep triad yang lebih vagiatif di atas satu akor, maka dianjurkan
improvisator untuk menguasai interval triad beserta inversinya, dan menambah wawasan
tentang tangga nada musik sehingga dapat menerapkan modus yang lebih beragam. Akor
yang digunakan, dianjurkan untuk memilih akor tertian agar dalam membuat melodi bisa
lebih fleksibel dibanding dengan akor 7 kecuali ingin mempertahankan nuansa jazz.
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